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Abstract: Virus Covid-19 yang saat ini telah tersebar 
luas di berbagai negara salah satunya Indonesia. Hal 
tersebut menjadi momok bagi kalangan masyarakat 
dan menjadikan mereka lebih waspada dalam 
beraktifitas sehari-hari agar tidak terpapar virus 
Covid-19. Tujuan dari kegiatan pengabdian pada 
masyarakat ini adalah untuk memberikan sosialisasi 
dan edukasi mengenai gejala-gejala apa saja yang 
ditimbulkan, cara penyebaran atau penularan virus 
tersebut, cara pengobatan serta langkah-langkah 
pencegahan virus Covid-19. Dalam kegiatan ini 
langkah awal yang harus dilakukan adalah membuat 
poster mengenai Covid-19 dan di letakkan di tempat 
yang banyak di jumpai orang atau warga sekitar 
misalnya seperti pos kamling, gapura dan mading 
kelurahan Parangjoro. Lalu membantu sosialisai yang 
di lakukan oleh Babinsa, Bidan dan rekan-rekannya 
secara offline di kelurahan. Setelah itu mendata 
warga yang terkena Covid-19 dan membagikan 
maker, handsanitizer serta tempat cuci tangan di pos 
kampling daerah Parangjoro. Hasil dari kegiatan 
pengabdian ini adalah agar masyarakat lebih 
mengerti dan menerapkan cara pencegahan virus 
Covid-19 dan mulai melakukan kebiasaan perilaku 
hidup bersih dan sehat sebagai upaya dalam 
pengurangan dan pemutusan rantai penyebaran virus 
Covid-19. 
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Pendahuluan  

Virus Covid-19 pertama kali ditemukan di Wuhan, China pada akhir 2019, 

dugaan awal terkait dengan pasar seafood yang berada di Huanan, yang ternyata 

tidak hanya menjual berbagai macam hewan laut tetapi juga menjual berbagai hewan 

liar yang tidak layak untuk di konsumsi oleh manusia. Sudah lebih dari 200 negara di 

dunia melaporkan adanya kasus terpapar virus Covid-19. Merebaknya virus baru di 

awal tahun 2020 menggemparkan dunia karena virus in sangat mudah menular, virus 

ini dikenal coronavirus (SARS-CoV) dan jenis penyakit yang ditimbulkan disebut 

Coronavirus di sease 2019 disingkat COVID-19 (Yuliana, 2020) Covid-19 merupakan 
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keluarga besar virus yang menular dan dapat menyebabkan penyakit ringan seperti 

pilek sampai penyakit serius seperti MERS dan SARS (Sumardi & Falah, 2020) 

Di Indonesia kasus ini pertama kali muncul awal bulan Maret pada warga 

Depok,  Jawa Barat. Data yang di peroleh pada 28 Maret 2020 jumlah warga yang 

dinyatakan positif terkena virus Covid-19 sudah mencapai 1.155 orang dan 102 

diantaranya meninggal dunia, hal ini disebabkan karena banyak warga masyarakat 

yang tidak mengikuti himbauan untuk tetap dirumah. Penyebaran virus ini bisa 

melalui lendir yang terciprat saat seorang yang positif Covid-19 bersin, batuk, atau 

berbicara lalu terkena orang lain yang negatif, setiap warga masyarakat berperan 

penting dalam memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19 ini. Dengan cara 

yang sudah di instruksikan oleh pemerintah yaitu melakukan social distancing (jaga 

jarak) dan tidak keluar rumah, bagi para pekerja diimbau untuk kerja dari rumah atau 

work from home. Sinergi antara pemerintahan setempat dan seluruh elemen 

masyarakat sangat   diperlukan   dalam   menghadapi   bencana   Covid-19   ini 

(Telaumbauna, 2020) 

Dalam epidemi berkelanjutan  terhadap Covid-19,   belum   semua   aspek   

ditangani,   meskipun   masyarakat   global   di   seluruh   dunia dihadapkan dengan 

berbagai kebijakan menghadapi epidemi tersebut (Pradana, Casman, & Aini, 2020). 

Pemerintah mengeluarkan kebijakan beraktifitas di dalam rumah saja untuk 

mencegah penyebaran virus. Dengan bekerja di rumah, belajar di rumah, menjaga 

kebersihan. Mengisolasi diri merupakan salah satu tindakan memutus mata rantai 

penyebaran wabah COVID-19. Namun disisi lain mengisolasi memberi dampak 

signifikan yang di rasakan yang mencari nafkah di luar rumah,terutama sektor 

informal yang merupakan kelompok marginal paling kuat terkena dampaknya bahkan 

banyak yang di PHK dan di rumahkan, bahkan akan muncul kelompok rentan baru 

akibat di rumahkan dan tidak bisa mencari pekerjaan atau kehilangan pekerjaan 

(Wawan & Winanti, 2020)  

Demikian juga menurut (Susilawati & Falefi, 2020) sektor yang terkena dampak 

pandemi Covid-19 yang paling signifikan adalah sektor rumah tangga karena tidak 

dapat melakukan kegiatan ekonomi dan secara otomatis terhenti untuk beberapa 

waktu sehingga tidak mendapat penghasilan untuk menghidupi keluarganya. 

Akibatnya daya beli masyarakat menurun, aktivitas pendidikan menurun, kesehatan 

menurun, sehingga bertambahnya masyarakat miskin. 

Dalam  perkembangannya,  kasus  Covid-19  dinyatakan  bukan  lagi  epidemi  

tetapi  sebagai kasus  pandemik,  sehingga  diperlukan  kerjasama  dan  koordinasi  

dengan  berbagai  pihak  untuk mengatasi masalah tersebut.. Adanya kegiatan 

sosialisai ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

edukasi penyebaran Covid-19, dengan demikian mereka lebih paham dan mengerti 

bagaimana mencegah, menghadapi menangani kasus Covid-19 yang sampai saat 

ini kasusnya semakin meingkat secara signifikan. 
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Sebenarnya, orang-orang yang bersikap masa bodoh dengan kemunculan 

virus Corona jumlahnya lebih sedikit daripada orang yang peduli dengan pencegahan 

virus ini. Tetapi, ketidakpedulian mereka itulah yang kemudian mempercepat 

penyebaran virus. Orangorang dalam kelompok ini biasanya adalah orang-orang 

yang merasa dirinya kebal dan orang yang menganggap bahwa sains tidak 

sepenuhnya benar (Ghanemi, 2020) 

Ketidakpastian, kebingungan, dan keadaan darurat yang diakibatkan oleh virus 

Corona dapat menjadi stressor bagi banyak orang. Ketidakpastian dalam 

mengetahui kapan wabah akan berakhir membuat banyak golongan masyarakat 

terutama golongan menengah ke bawah bingung memikirkan nasib mereka. 

Kehidupan yang berjalan seperti biasa tanpa adanya mata pencaharian membuat 

mereka kesulitan memenuhi kebutuhan hidup. Keberadaan virus Corona yang 

mengancam setiap orang berpeluang menjadi stressor bagi sebagian besar orang, 

dan dampaknya bisa jadi sama parahnya dengan dampak yang ditimbulkan jika 

terinfeksi virus Corona itu sendiri (Taylor, 2019) 

Ketakutan akan kematian merupakan konflik psikologis dasar pada manusia 

(Knoll, 2020) dan sesuai dengan Teori Manajemen Teror, ketakutan akan kematian 

yang tidak pasti datangnya membuat manusia melakukan berbagai hal untuk 

mempertahankan kehidupannya (Greenberg, Pyszczynski, & Salomon, 1986) 

Adanya Covid-19 tentu membuat teror yang dirasakan semakin intens. 

Semakin berkembangnya virus Covid-19 akhirnya pemerintah membuat 

kebijakan sebagai langkah pertama untuk mengurangi penyebaran virus tersebut 

dengan cara anjuran social distancing. Selain itu untuk mengatasi masalah ini 

pemerintah menghimbau masyarakat Berperilaku hidup sehat telah digaungkan oleh 

pemerintah sebelum wabah ini melanda Indonesia (Kemenkes, 2020) Dan 

mengajurkan kepada seluruh masyarakat yang menderita penyakit influenza atau 

batuk untuk menggunakan masker, dengan tujuan untuk mebatasi percikan droplet 

dari yang bersangkutan. Pemakaian masker merupakan salah satu upaya yang 

direkomendasikan pemerintah untuk pencegahan penyebaran Covid-19 (Firdayanti 

& Al Kautzar, 2020) serta rajin mencuci tangan dengan sabun atau rajin 

menggunakan hand sanitizer untuk mencegah virus menempel pada tubuh yang 

kemungkinan berada di tangan seseorang (Herlan, Efitriani, Sikwan, & Hasanah, 

2020) 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Dusun Singkil, Desa 

Parangjoro dengan tujuan untuk mengetahui warga didaerah tersebut apakah ada 

yang terpapar Covid-19. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 

dengan kegiatan sosialisasi, dan metode pelaksanaan yang dilakukan adalah: 
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1. Observasi 

Menurut (Morissan, 2017) Observasi atau pengamatan adalah kegiatan 

keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra sebagai alat bantu 

utamanya. Metode ini dilakukan kepada masyarakat di Dusun Singkil, Desa 

Parangjoro untuk mengetahui berapa jumlah warga masyarakat yang terpapar 

Covid-19. Setelah melakukan observasi ternyata ada 102 warga yang positif 

terpapar virus Covid-19, dari 102 warga tersebut ada yang meninggal dan ada 

yang sembuh. 

2. Diskusi 

Menurut (Majid, 2013) diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan 

individu pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk 

memecahkan masalah, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami 

pengetahuan individu serta untuk membuat suatu keputusan. Metode ini dipilih 

agar penulis dapat dengan mudah menyajikan konsep penting yang dipahami 

sehingga peserta sosialisasi dapat memahaminya. Metode penyampaian 

presentasi degan menampilkan diagram persentase data terkonfirmasi Covid-19 

dapat menarik perhatian peserta sehingga diskusi yang dilaksanakan berjalan 

dengan baik dan peserta aktif melakukan diskusi. 

 

Gambar 1. Data Covid-19 Desa Parangjoro 

 

 

Hasil  

Berdasarkan informasi dari hasil diskusi dan observasi diperoleh hasil bahwa 

masyarakat yang terpapar Covid-19 di Desa Parangjoro sejumlah 102 orang.  Dari 

jumlah tersebut 30 orang meninggal dunia, 10 dirawat dirumah sakit umum daerah, 

57 dinyatakan sembuh dan 5 orang masih isolasi mandiri. Jumlah tersebut didapat 
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dari data kelurahan, banyaknya masyarakat yang terpapar Covid-19 disebabkan 

karena kurangnya sosialisasi dan edukasi mengenai pencegahan penyebaran virus 

tersebut. 

Disediakannya posko penanggulangan Covid-19 di Desa Parangjoro tidak 

dipergunakan dengan baik oleh masyarakat, karena masyarakat lebih memilih 

islolasi mandiri dirumah masing-masing. Dengan adanya kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan oleh sejumlah mahasisiwa diharapkan posko tersebut 

dapat dipergunakan dengan baik. Usaha yang dapat dilakukan diantaranya 

sosialisasi terhadap masyarakat mengenai gejala Covid-19. Setelah masyarakat 

memahami gejala yang ditimbulkan diharapkan segera melaporkan diri pada Satgas 

Covid-19 yang memegang kendali atas daerah tersebut, sehingga dapat segera 

dilakukan tindak lanjut. Apabila ada yang terkonfirmasi Covid-19 masyarakat 

diharapkan mengikuti prosedur karantina dari Satgas Covid-19, masyarakat nantinya 

langsung dirujuk untuk karantina diposko yang telah disediakan.  

 Dengan adanya kesadaran masyarakat mengenai pencegahan terpaparnya 

virus Covid-19 membuat perubahan yang terjadi dimasyarakat dengan melakukan 

gerakan 5 M yaitu Memakai masker, Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, 

Menjaga jarak, Menjauhi kerumunan, serta Membatasi mobilisasi dan interaksi. 

Gambar 2. Sosialisasi Administrasi Posko Covid-19 Desa Parangjoro 
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Gambar 3. Mengerjakan Data Administrasi Posko Covid-19 Desa Parangjoro 

 

Gambar 4.Perpisahan KKN Desa Parangjoro Bersama Kepala Desa

 

Diskusi 

Hasil pengabdian masyarakat terhadap sosialisasi pandemi Covid-19 

mahasiswa mengetahui jumlah masyarakat yang terdampak covid-19 dan prosedur 

yang dijalankan di kelurahan parangjoro. Penyebaran virus covid-19 di Kabupaten 

Sukoharjo, khususnya kelurahan Parangjoro terjadi sangat cepat. Banyak ditemukan 

masyarakat yang terpapar covid-19 dari yang tanpa gelaja, bergejala, sampai 

meninggal dunia. 

Pihak kelurahan menyediakan posko penanganan covid-19 yang terletak 

disamping kantor kelurahan parangjoro. Bidan, Babinsa, serta satgas covid-19 

bertanggungjawab dalam penanganan kasus covid-19. Masyarakat yang terpapar 

covid-19 di anjurkan untuk melapor agar cepat ditangani oleh pihak posko covid-19. 

Namun banyak masyarakat yang tidak mengindahkan prosedur yang dianjurkan, 

Sebagian dari mereka lebih memilih untuk tidak melapor, selain itu mereka juga lebih 

memilih melakukan karantina mandiri di rumah masing-masing daripada 

menggunakan posko covid-19 yang disediakan.  
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Adanya pengabdian masyarakat ini, bermaksud untuk membantu satgas covid-

19 dalam memberikan sosialisasi mengenai dampak yang ditimbulkan oleh virus ini. 

Sehingga masyarakat diharapkan patuh terhadap prosedur yang dijalankan guna 

memutus rantai penyebaran covid-19 di Kelurahan Parangjoro. Setelah masyarakat 

mengetahui dan mulai menerapkan prosedur yang dijalankan, angka penyebaran 

covid-19 mengalami penurunan.  

Selain memberikan sosialisasi tentang virus covid-19, mahasiswa juga ikut 

membantu dalam mendata masyarakat terpapar virus, mulai dari yang bergejala, 

tanpa gejala, hingga masyarakat yang meninggal dunia. Mahasiswa diminta 

melakukan track record terhadap masyarakat yang terpapar dengan menuliskan data 

diri, keluarga, gejala yang dialami, perjalanan serta kontak yang dilakukan 

sebelumnya. Dari data yang terkumpul, masyarakat yang terpapar virus covid-19 

berjumlah 102 orang dengan 30 orang meninggal dunia, 10 dirawat dirumah sakit 

umum daerah, 57 dinyatakan sembuh dan 5 orang masih isolasi mandiri. 

 

Kesimpulan  

Sosialisasi ini dilakukan untuk memberikan pemahaman bagi masyarakat 

mengenai Virus Covid-19 yang mendapat sambutan positif dari masyarakat karena 

mereka sangat membutuhkan informasi yang jelas dan benar terkait Covid-19. 

Tindakan dalam pencegahan terhadap Covid-19 mulai diterapkan oleh masyarakat 

setelah pelaksanaan sosialisasi. Masyarakat telah menerapkan  perilaku hidup sehat 

seperti menjaga kebersihan, disiplin dalam memakai masker, rajin mencuci tangan 

degan sabun diair yang mengalir, menyediakan handsanitizer dan menyemprotkan 

disinfektan di rumah serta tempat-tempat umum, menjaga jarak, menguranfi aktivitas 

diluar rumah sebagai upaya pemutusan mata rantai penyebaran Covid-19.  
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